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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar kognitif IPS menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dan STAD pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Mutihan Wates. Dilihat dari hasil belajar kognitif IPS pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selama tiga pertemuan, hasil 

belajar kognitif IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw 

terbukti lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar kognitif IPS 

menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD. Hal tersebut terlihat 

dari hasil belajar kognitif IPS kelompok eksperimen pada pertemuan 

pertama yaitu 68,26 sedangkan hasil belajar kognitif IPS kelompok kontrol 

adalah 67,39. Perbedaan hasil belajar kognitif IPS kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol adalah 0,87. Pada pertemuan kedua hasil belajar 

kognitif IPS kelompok eksperimen yaitu 75,22 sedangkan hasil belajar 

kognitif IPS kelompok kontrol yaitu 73,91. Perbedaan hasil belajar kognitif 

IPS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 1,31.  

Pada pertemuan ketiga hasil belajar kognitif IPS kelompok 

eksperimen yaitu 77,39 sedangkan hasil belajar kognitif IPS kelompok 

kontrol adalah 74,35. Perbedaan hasil belajar IPS kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol adalah 3,04. Dengan demikian, disimpulkan terdapat 

perbedaan hasil belajar kognitif IPS menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif Jigsaw dan STAD pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

Mutihan Wates.   

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran yaitu sebaiknya dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model-model pembelajaran yang bervariasi dan melibatkan siswa secara 

aktif seperti model pembelajaran kooperatif Jigsaw sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif IPS siswa yang lebih baik.  
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